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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan adalah satu faktor penting yang berpengaruh pada pembangunan 

di suatu negara. Menurut Depdiknas dalam UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Seperti pendapat Muis (2013) yang mengatakan bahwa salah satu 

keberhasilan pembangunan di daerah sangat ditentukan oleh keberhasilan bidang 

pendidikan dari daerah tersebut. Senada dengan kutipan yang didapat dari 

Kemenristekdikti (2017) Nomor : 53/SP/HM/BKKP/IV/2017, dimana menurut 

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Mohamad Nasir mengatakan jika 

pendidikan memiliki peran strategis dan solusi untuk mengatasi permasalahan 

bangsa, yakni menghasilkan lulusan yang tidak saja pandai secara kognitif tapi juga 

memahami permasalahan bangsa sehingga bisa bekerja sama membangun 

bangsanya. Dari pendapat mengenai fungsi pendidikan di atas diketahui jika 

pendidikan adalah hal penting yang harus diperhatikan bagi pembangunan satu 

daerah karena dari pendidikan terjadi penanaman kecerdasan, kepribadian, dan 

keterampilan yang bisa membuat SDM menjadi aset dari pembangunan daerah. 

Maka dari itu dapat dikatakan jika pendidikan adalah suatu aspek penting yang 

harus diatur dan diperhatikan demi membantu kemajuan negaranya. 

Seperti halnya dengan pendidikan di Indonesia yang berjalan di bawah 

naungan Pemerintahan, lebih tepatnya diatur oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Saat ini sistem pendidikan Indonesia berjalan sesuai dengan kriteria 

kurikulum 2013 yang sedang menggalangkan pendidikan karakter. Hal itu 

diketahui dari situs Sekretariat Kabinet Republik Indonesia (2017) yang 

menyatakan bahwa berdasarkan Perpres No . 87 tahun 2017 Penguatan Pendidikan 

Karakter adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik. Menurut Kemendikbud (2017) 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan di sekolah untuk 
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memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olah raga, dengan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Kemendikbud (2017) menjelaskan kembali mengenai ke-empat olah yang menjadi 

dasar dalam penguatan pendidikan karakter, yaitu: (1) olah hati menciptakan 

individu yang memiliki kerohanian mendalam, beriman dan bertakwa; (2) olah rasa 

menciptakan individu yang memiliki integritas moral, rasa berkesenian dan 

berkebudayaan; (3) olah pikir menciptakan individu yang memiliki keunggulan 

akademis sebagai hasil pembelajaran dan pembelajar sepanjang hayat; (4) olah raga 

menciptakan individu yang sehat dan mampu berpartisipasi aktif sebagai warga 

negara. Dalam Perpres No . 87 tahun 2017 dikatakan jika karakter peserta didik 

penting untuk dibentuk melalui harmonisasi semua ke-empat olah yang sudah 

dijelaskan diatas. Berdasarkan uraian diatas diketahui jika saat ini pendidikan di 

Indonesia sedang menggalangkan pendidikan karakter yang bertujuan untuk 

mencetak peserta didik yang tidak hanya maju di bidang kognitif tetapi juga diiringi 

dengan memiliki karakter yang sesuai dengan identitas dari bangsa Indonesia, 

dimana pembentukan karakter tersebut dibentuk dengan memperhatikan empat olah 

dasar pendidikan karakter, yaitu: olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. 

Menurut Setioningsih (2015) pendidikan karakter adalah suatu konsep dasar 

yang diterapkan kedalam pemikiran seseorang untuk menjadi akhlak jasm   ani 

rohani maupun budi pekerti agar lebih berarti dari sebelumnya sehingga dapat 

mengurangi krisis moral. Menurut Setiawan (2017) pendidikan karakter merupakan 

suatu sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter kepada seorang individu, yang 

meliputi: ilmu pengetahuan, kesadaran, kemauan dan tindakan untuk dapat 

melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan YME, dirinya sendiri, orang 

lain, lingkungannya maupun bangsa dan negaranya, dimana nilai karakter adalah 

nilai dari karakter seorang apakah berkarakter baik yaitu selalu berusaha untuk 

melakukan berbagai hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya sendiri, 

lingkungannya, orang lain, bangsa dan negaranya. Menurut Kemendikbud (2015) 

pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan yang baik sehingga 

peserta didik mampu bersikap dan bertindak sesuai nilai kepribadiannya, dimana 
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pendidikan ini melibatkan pengetahuan, perasaan, dan perilaku yang baik untuk 

mewujudkan kesatuan perilaku dan sikap peserta didik. 

Haryati (2017) mengatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan, sehingga melalui 

pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu meningkatkan pengetahuan, 

mengkaji, dan menginternalisasi serta mempersonalisasai nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia secara mandiri dan diharapkan dapat terwujud dalam perilaku sehari-

hari. Menurut Kemendikbud (2015) tujuan pendidikan karakter pada kurikulum 

2013, antara lain: (1) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) membangun bangsa yang 

berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi warganegara agar memiliki 

sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat 

manusia. Hampir senada dengan beberapa pendapat diatas, menurut Saraswati 

(2017) pendidikan karakter sangat penting untuk membangun bangsa dan 

menjadikan bangsa beradab karena dalam pendidikan karakter diajarkan bagaimana 

untuk menjadi seseorang yang berbudaya sekaligus menumbuhkan watak bangsa 

yang bisa dikenali secara jelas untuk membedakan diri dengan bangsa lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai definisi dan tujuan dari pendidikan 

karakter dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah sistem pendidikan yang 

memiliki tujuan untuk memperkuat karakter peserta didik supaya memiliki identitas 

diri yang sesuai dengan karakteristik bangsa. 

Menurut Bishop (1999) nilai diklasifikan ke dalam tiga bagian, yaitu: (1) 

nilai pendidikan umum yaitu nilai yang berkaitan dengan masyarakat dan budaya; 

(2) nilai pendidikan matematika yaitu nilai berkaitan dengan pembelajaran 

matematika, dan; (3)  nilai matematika yaitu nilai yang menjadi komponen penting 

untuk mewujudkan lingkungan pembelajaran matematik yang bermakna. 

Berdasarkan hasil temuan Bishop (1999) di atas diketahui bahwa di dalam 

pendidikan matematika ada tiga nilai yang menjadi fokus dan perhatian dan salah 

satunya ada nilai pendidikan umum atau yang sering kita dengar sebagai nilai 
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karakter. Menurut Kurniasih & Sani (2017) nilai karakter adalah nilai-nilai luhur 

yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia dalam rangka membina kepribadian 

generasi muda yang dapat ditanamkan lewat pendidikan karakter. Seperti yang 

dijelaskan Pusat Kurikulum (2009) karakter yang diharapkan muncul selama proses 

pembelajaran antara lain: keterbukaan, ketekunan belajar, kerajinan, tenggang rasa, 

kedisiplinan, kerjasama, ramah, hormat, kejujuran, menepati janji, kepedulian, dan 

tanggung jawab. Didukung dengan pendapat Rahman (2016) yang menyatakan jika 

distribusi karakter utama dalam mata pelajaran matematika, meliputi karakter: 

berpikir logis, kritis, jujur, kerja keras, ingin tahu, taat asas (konsisten), mandiri, 

dan percaya diri. Sedangkan  menurut Pusat Kurikulum (2009) dalam pembelajaran 

matematika, nilai-nilai pendidikan umum yang terkait adalah nilai jujur, kreatif, 

kerja keras, dan rasa ingin tahu. Berdasarkan semua runtutan di atas diketahui 

bahwa di dalam matematika ada tiga fokus nilai dan salah satunya adalah nilai 

pendidikan umum (nilai karakter), di mana nilai karakter yang menjadi fokus dalam 

pembelajaran matematika diantaranya nilai kreatif, kerja keras, dan rasa ingin tahu. 

Hal itu juga didukung oleh hasil dari penelitian Aisyah (2016) yang menyatakan 

jika nilai pendidikan umum yang muncul selama pembelajaran matematika adalah 

nilai jujur, rasa ingin tahu, teliti, dan disiplin. Dari beberapa literasi dan hasil 

pendapat diatas maka dapat dikatakan jika nilai karakter adalah salah satu hal 

penting yang harus diperhatikan dalam suatu kegiatan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Aisyah (2016) dinyatakan bahwa nilai 

karakter tidak hanya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran tetapi juga dalam 

proses menyelesaikan soal matematika, termasuk pada soal non rutin. Menurut 

Wahyudi (2007) pada umumnya ada dua tipe soal matematika yang bisa digunakan 

sebagai instrument penilaian, yaitu: soal rutin dan soal non rutin, di mana soal rutin 

adalah soal yang dapat diselesaikan dengan prosedur yang dipelajari di kelas dan 

digunakan untuk melatih siswa menggunakan prosedur yang dipelajari di kelas 

sedangkan soal non rutin adalah soal yang diselesaikan menggunakan pemikiran 

lebih lanjut karena prosedur yang tidak jelas dan tidak sama dengan prosedur yang 

dipelajari di kelas. Dan menurut Yazgan (2016), “non-routine problems are the kind 

of problems which are most appropriate for developing mathematical problem-
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solving and reasoning skills, and development of the ability to apply these skills in 

real-life situations”. Menurut Daane (2004) soal non-rutin adalah jenis soal yang 

berfokus pada tingkat interpretasi serta organisasi masalah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan aplikasi dari algoritma serta mendorong siswa untuk berpikir 

logis, memperluas pemahaman siswa tentang konsep-konsep, mengembangkan 

daya nalar matematika, mengembangkan kemampuan siswa berpikir dengan cara 

yang lebih abstrak, dan memungkinkan untuk transfer keterampilan matematika 

untuk situasi yang tidak biasa. Begitu juga dengan Lesmana (2013) yang 

mengatakan bahwa non-rutin adalah jenis soal yang dapat menarik siswa untuk 

menyelesaikannya karena masalahnya yang berhubungan dengan kehidupan nyata 

tetapi jarang disajikan dalam pelajaran sehari-hari di kelas. Dari semua runtutan di 

atas diketahui bahwa soal non rutin adalah soal yang tidak sama dengan prosedur 

yang dipelajari di kelas, artinya soal non rutin menuntun siswa untuk memunculkan 

ide-ide baru terkait dengan materi yang dipelajari di kelas, sehingga soal non rutin 

dipilih karena diharapkan bisa memacu siswa memunculkan reaksi alami terhadap 

permasalahan matematika baru yang masih terasa asing di dalam pemikiran mereka. 

Ada beberapa penelitian sejenis yang melihat aspek nilai karakter dalam 

kegiatan pembelajaran, antara lain penelitian dari: (1) Kusumawardani (2013) yang 

meneliti nilai karakter kerja keras, disiplin, dan kejujuran secara kuantitatif; (2) 

Prasetya (2014) yang meneliti tentang pemahaman guru SD Negeri Percobaan 3 

terhadap nilai karakter dan apakah pembelajaran yang disusun sudah 

memperhatikan nilai karakter; (3) Minsih (2015) yang meneliti apakah 

pembelajaran yang disusun sudah memperhatikan nilai karakter dan melihat 

penguatan dari guru, orangtua, dan siswa lain terhadap nilai karakter yang dimiliki 

siswa selama pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah, 

pada penelitian ini akan dilakukan analisis secara kualitatif mengenai nilai karakter 

siswa tidak hanya melihat pengaruh dan hubungan, serta instrumen yang digunakan 

adalah soal non rutin. Karena semua rentetan pendapat dan penelitian di atas, maka 

dari itu peneliti berniat untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai 

Karakter Siswa SMA dalam Penyelesaian Soal Matematika Non Rutin”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah nilai karakter siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

non rutin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui nilai karakter siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika non rutin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Bagi guru, mendapatkan informasi mengenai nilai karakter siswa yang bisa 

dikembangkan melalui pemberian soal matematika non rutin. 

b. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan jika ingin melanjutkan penelitian 

yang berkaitan dengan nilai karakter siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika non rutin. 
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